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Variabel X4, dan 8 butir pertanyaan untuk Variabel Y. Adapun karyawan yang

akan dijadikan sebagai sampel, yaitu:

Tabel 4.1

Daftar Responden
No | Nama Karyawan Alamat (Desa/Kel/Kec)
1 Isma Nidianti J1. Loklua
2 Nurhalimah J1. Alfalah Kandangan
3 Yuni Asmiati Desa Parandakan
4 Rismawati Desa Tibung Raya
5 Muhammad Fadli Desa Simpur
6 Firmansyah Desa Amawang Kanan
7 Rio Ahmad Ilyas J1. Melati Kandangan
8 Tia Salma J1. H. Abdul Kadir Desa Durian Rabung
9 Jaya Purnomo Barabai
10 | M. Syahrul Rikani J1. Paliwan Timur
11 | Saydi JI. A. Yani Kandangan Barat
12 | Hustika Ayu JI. A. Yani Desa Gambah Luar Muka
13 | Abdul Latif Desa Wasah Tengah
14 | Mursidah J1. Kapuh kecamatan Simpur
15 | Yanti Rahmawati J1. Aluh Idut




56

16 | Cici Novianti Desa Sungai Raya

17 | Linda Novianti Desa Gambah

18 | Ahyanur Desa Kalumpang

19 | Asyura Maskur Desa Kapuh Madani

20 | Salpiah Desa Sungai Raya

21 | Risma Dewi Cipta Sari | JL. Kapten Fiere Tandean

22 | Muhammad Fajar J1. Banua Kambang Wasah Tengah
23 | Henny Lestari Desa Tabihi Kecamatan Padang Batung
24 | Abdul Rahman Barabai

25 | Haris Fadillah Telaga Bidadari

26 | Diana Nurcahya Desa Karang Jawa

27 | Reza Pahlevi J1. Tebing Tinggi

28 | Dedi Purwanto Desa Amawang Kiri

29 | Kartini Kandangan Kota

30 | Riska Apriliani Desa Kaliring, Padang Batung

Sumber: Data Karyawan TDC SMM Telkomsel Kota Kandangan

Dalam penelitian ini diambil sebanyak 30 orang karyawan TDC SMM

Telkomsel. Karakteristik responden yaitu menguraikan deskripsi identitas

responden menurut sampel penelitian yang telah ditetapkan. Deskripsi
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Responden digunakan untuk menggambarkan keadaan atau kondisi responden

yang dapat memberikan informasi tambahan dalam hasil penelitian.

B. Deskripsi Variabel

Berikut ini hasil rekapitulasi kuesioner penelitian untuk masing-masing item

pertanyaan dari Variabel Afeksi, Kontribusi, Loyalitas, Professional Respek sebagai

Variabel Bebas dan Kinerja Karyawan sebagai Variabel Terikat. Berikut ini adalah

hasil tabel dari tiap-tiap item pertanyaan Afeksi (X1).

Item

X1.1

X1.2

X1.3

X1.4

X1.5

Sumber: Data diolah (2021)

SS

F

13

16

13

15

17

Data Deskripsi Variabel Afeksi (X1)

S
% F
43,3% 17
53,3% 14
43,3% 16
50% 14
56,7% 12

Tabel 4.2

%

56,7%
46,7%
53,3%
46,7%

40%

%
0%
0%
3,3%
3,3%

3,3%

TS

%

0%

0%

0%

0%

0%

STS

%

0%

0%

0%

0%

0%

Berdasarkan tabel 4.5, dapat diuraikan beberapa pernyataan yaitu sebagai

berikut:
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. Untuk item (X1.1) mendapatkan 13 responden (43,3%) menyatakan Sangat
Setuju, 17 responden (56,7%) menyatakan Setuju, 0 responden (0%)
menyatakan Netral, 0 responden (0%) menyatakan Tidak Setuju, dan 0
responden (0%) menyatakan Sangat Tidak Setuju.

. Untuk item (X1.2) mendapatkan 16 responden (53,3%) menyatakan Sangat
Setuju, 14 responden (46,7%) menyatakan Setuju, 0 responden (0%)
menyatakan Netral, 0 responden (0%) menyatakan Tidak Setuju, 0
responden (0%) menyatakan Sangat Tidak Setuju.

. Untuk item (X1.3) mendapatkan 13 responden (43,3%) menyatakan Sangat
Setuju, 16 responden (53,3%) menyatakan Setuju, 1 responden (3,3%)
menyatakan Netral, 0 responden (0%) menyatakan Tidak Setuju, 0
responden (0%) menyatakan Sangat Tidak Setuju.

. Untuk item (X1.4) mendapatkan 15 responden (50%) menyatakan Sangat
Setuju, 14 responden (46,7%) menyatakan Setuju, 1 responden (3,3%)
menyatakan Netral, 0 responden (0%) menyatakan Tidak Setuju, 0

responden (0%) menyatakan Sangat Tidak Setuju.

. Untuk item (X1.5) mendapatkan 17 responden (56,7%) menyatakan Sangat

Setuju, 12 responden (40%) menyatakan Setuju, 1 responden (3,3%)
menyatakan Netral, 0 responden (0%) menyatakan Tidak Setuju, 0

responden (0%) menyatakan Sangat Tidak Setuju.
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Tabel 4.3

Data Deskripsi Variabel Kontribusi (X2)

Item SS S N TS STS

F % F % F % F % F %
X2.1 12 40% 18  60% 0 0% 0 0% 0 0%
X22 16 533% 14 46,7% O 0% 0 0% 0 0%
X23 16 533% 14 46,7% O 0% 0 0% 0 0%
X24 17  56,7% 12 40% 1 3.3% 1 33% 0 0%
X255 15 50% 15  50% 0 0,0% 0 0% 0 0%

Sumber: Data diolah (2021)
Berdasarkan tabel 4.6, dapat diuraikan beberapa pernyataan yaitu sebagai
berikut:

1. Untuk item (X2.1) mendapatkan 12 responden (40%) menyatakan Sangat
Setuju, 18 responden (60%) menyatakan Setuju, 0 responden (0%)
menyatakan Netral, O responden (0%) menyatakan Tidak Setuju, dan 0
responden (0%) menyatakan Sangat Tidak Setuju.

2. Untuk item (X2.2) mendapatkan 16 responden (53,3%) menyatakan Sangat

Setuju, 14 responden (46,7%) menyatakan Setuju, 0 responden (0%)
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menyatakan Netral, 0 responden (0%) menyatakan Tidak Setuju, dan O
responden (0%) menyatakan Sangat Tidak Setuju.

. Untuk item (X2.3) mendapatkan 16 responden (53,3%) menyatakan Sangat
Setuju, 14 responden (46,7%) menyatakan Setuju, 0 responden (0%)
menyatakan Netral, 0 responden (0%) menyatakan Tidak Setuju, dan 0
responden (0%) menyatakan Sangat Tidak Setuju.

. Untuk item (X2.4) mendapatkan 17 responden (56,7%) menyatakan Sangat
Setuju, 12 responden (40%) menyatakan Setuju, 1 responden (3,3%)
menyatakan Netral, 0 responden (0%) menyatakan Tidak Setuju, dan 0
responden (0%) menyatakan Sangat Tidak Setuju.

. Untuk item (X2.5) mendapatkan 15 responden (50%) menyatakan Sangat
Setuju, 15 responden (50%) menyatakan Setuju, O responden (0%)
menyatakan Netral, O responden (0%) menyatakan Tidak Setuju, dan 0

responden (0%) menyatakan Sangat Tidak Setuju.

Tabel 4.4

Data Deskripsi Variabel Loyalitas (X3)

Item SS S N TS STS
F % F % F % F % F %

X3.1 11  36,7% 19 63,3% O 0% O 0% O 0%
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X32 16 533% 14 46,7% O 0% 0 0% O 0%
X33 13 433% 16 53,3% 1 3,3% 0 0% O 0%
X34 10 333% 20 66,7% O 0% O 0% O 0%
X35 15  50% 14 46,7% 1 3,3% 0 0% O 0%

Sumber: Data diolah (2021)

Berdasarkan tabel 4.7, dapat diuraikan beberapa pernyataan yaitu sebagai

berikut:

1.

Untuk item (X3.1) mendapatkan 11 responden (36,7%) menyatakan Sangat
Setuju, 19 responden (63,3%) menyatakan Setuju, 0 responden (0%)
menyatakan Netral, O responden (0%) menyatakan Tidak Setuju, dan 0
responden (0%) menyatakan Sangat Tidak Setuju.

Untuk item (X3.2) mendapatkan 16 responden (53,3%) menyatakan Sangat
Setuju, 14 responden (46,7%) menyatakan Setuju, 0 responden (0,0%)
menyatakan Netral, O responden (0%) menyatakan Tidak Setuju, dan 0
responden (0%) menyatakan Sangat Tidak Setuju.

Untuk item (X3.3) mendapatkan 13 responden (43,3%) menyatakan Sangat
Setuju, 16 responden (53,3%) menyatakan Setuju, 1 responden (0,0%)
menyatakan Netral, O responden (0%) menyatakan Tidak Setuju, dan 0
responden (0%) menyatakan Sangat Tidak Setuju.

Untuk item (X3.4) mendapatkan 10 responden (33,3%) menyatakan Sangat

Setuju, 20 responden (66,7%) menyatakan Setuju, 0 responden (0%)
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menyatakan Netral, 0 responden (0%) menyatakan Tidak Setuju, dan O
responden (0%) menyatakan Sangat Tidak Setuju.

5. Untuk item (X3.5) mendapatkan 15 responden (50%) menyatakan Sangat
Setuju, 14 responden (46,7%) menyatakan Setuju, 1 responden (3,3%)
menyatakan Netral, 0 responden (0%) menyatakan Tidak Setuju, dan 0

responden (0%) menyatakan Sangat Tidak Setuju.

Tabel 4.5

Data Deskripsi Variabel Professional Respek (X4)

Item SS S N TS STS

F % F % F % F % F %
X4.1 12 40% 18  60% 0 0% 0 0% O 0%
X42 15 50% 15  50% 0 0% 0 0% O 0%
X43 14 46,7% 16 533% O 0,0% O 0% O 0%
X44 11 36,7% 18  60% 1 33% 0 0% O 0%
X45 14 46,7% 16 533% O 0,0% O 0% O 0%

Sumber: Data diolah (2021)
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Berdasarkan tabel 4.8, dapat diuraikan beberapa pernyataan yaitu sebagai

berikut:

1.

Untuk item (X4.1) mendapatkan 12 responden (40%) menyatakan Sangat
Setuju, 18 responden (60%) menyatakan Setuju, 0 responden (0,0%)
menyatakan Netral, 0 responden (0%) menyatakan Tidak Setuju, dan 0

responden (0%) menyatakan Sangat Tidak Setuju.

Untuk item (X4.2) mendapatkan 15 responden (50%) menyatakan Sangat
Setuju, 15 responden (50%) menyatakan Setuju, 0 responden (0%)
menyatakan Netral, 0 responden (0%) menyatakan Tidak Setuju, dan 0

responden (0%) menyatakan Sangat Tidak Setuju.

. Untuk item (X4.3) mendapatkan 14 responden (46,7%) menyatakan Sangat

Setuju, 16 responden (53,3%) menyatakan Setuju, O responden (0,0%)
menyatakan Netral, O responden (0%) menyatakan Tidak Setuju, dan 0
responden (0%) menyatakan Sangat Tidak Setuju.

Untuk item (X4.4) mendapatkan 11 responden (36,7%) menyatakan Sangat
Setuju, 18 responden (60%) menyatakan Setuju, 1 responden (3,3%)
menyatakan Netral, O responden (0%) menyatakan Tidak Setuju, dan 0
responden (0%) menyatakan Sangat Tidak Setuju.

Untuk item (X4.5) mendapatkan 14 responden (46,7%) menyatakan Sangat

Setuju, 16 responden (53,3%) menyatakan Setuju, 0 responden (0,0%)
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menyatakan Netral, 0 responden (0%) menyatakan Tidak Setuju, dan 0

responden (0%) menyatakan Sangat Tidak Setuju.

Tabel 4.6

Data Deskripsi Variabel Kinerja Karyawan (Y)

Item SS S N TS STS
F % F % F % F % F %

Y.l 11 36,7% 19 63,3% 0 0% 0 0% O 0%
Y2 13 43,3% 17 56,7% 0 0% 0 0% O 0%
Y3 16 53,3% 14 46,7% 0 0% O 0% O 0%
Y4 16 53,3% 14 46,7% 0 0% 0 0% O 0%
Y5 14 46,7% 15 50% 1 3,3% 0 0% O 0%
Y6 14 46,7% 15 50% 1 3,3% 0 0% O 0%
Y.7 16 53,3% 13 43,3% 1 3,3% 0 0% O 0%
Y.8 10 33,3% 18 60% 2 6,7% 0 0% O 0%

Sumber: Data diolah (2021)

Berdasarkan tabel 4.9, dapat diuraikan beberapa pernyataan yaitu sebagai
berikut:
1. Untuk item (Y.1) mendapatkan 11 responden (36,7%) menyatakan Sangat

Setuju, 19 responden (63,3%) menyatakan Setuju, 0 responden (0%)
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menyatakan Netral, 0 responden (0%) menyatakan Tidak Setuju, dan O
responden (0%) menyatakan Sangat Tidak Setuju.

. Untuk item (Y.2) mendapatkan 13 responden (43,3%) menyatakan Sangat
Setuju, 17 responden (56,7%) menyatakan Setuju, 0 responden (0%)
menyatakan Netral, 0 responden (0%) menyatakan Tidak Setuju, dan 0
responden (0%) menyatakan Sangat Tidak Setuju.

. Untuk item (Y.3) mendapatkan 16 responden (53,3%) menyatakan Sangat
Setuju, 14 responden (46,7%) menyatakan Setuju, 0 responden (0%)
menyatakan Netral, 0 responden (0%) menyatakan Tidak Setuju, dan 0
responden (0%) menyatakan Sangat Tidak Setuju.

. Untuk item (Y.4) mendapatkan 16 responden (53,3%) menyatakan Sangat
Setuju, 14 responden (46,7%) menyatakan Setuju, 0 responden (0%)
menyatakan Netral, O responden (0%) menyatakan Tidak Setuju, dan 0
responden (0%) menyatakan Sangat Tidak Setuju.

. Untuk item (Y.5) mendapatkan 14 responden (46,7%) menyatakan Sangat
Setuju, 15 responden (50%) menyatakan Setuju, 1 responden (3,3%)
menyatakan Netral, O responden (0%) menyatakan Tidak Setuju, dan 0

responden (0%) menyatakan Sangat Tidak Setuju.

. Untuk item (Y.6) mendapatkan 14 responden (46,7%) menyatakan Sangat

Setuju, 15 responden (50%) menyatakan Setuju, 1 responden (3,3%)
menyatakan Netral, O responden (0%) menyatakan Tidak Setuju, dan 0

responden (0%) menyatakan Sangat Tidak Setuju.
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7. Untuk item (Y.7) mendapatkan 16 responden (53,3%) menyatakan Sangat
Setuju, 13 responden (43,3%) menyatakan Setuju, 1 responden (3,3%)
menyatakan Netral, 0 responden (0%) menyatakan Tidak Setuju, dan O
responden (0%) menyatakan Sangat Tidak Setuju.

8. Untuk item (Y.8) mendapatkan 10 responden (33,3%) menyatakan Sangat
Setuju, 18 responden (60%) menyatakan Setuju, 2 responden (6,7%)
menyatakan Netral, 0 responden (0%) menyatakan Tidak Setuju, dan 0

responden (0%) menyatakan Sangat Tidak Setuju.

C. Hasil Analisis Data

1. Uji Validitas

Uji Validitas ini ialah proses menguji butir-butir pertanyaan yang ada dalam
kuesioner menggunakan metode Pearson’s Product Moment Correlation,
apakah isi dan butir pertanyaan sudah valid atau tidak. Suatu data dapat
dikatakan valid ketika r hitung lebih besar dari r tabel. Jumlah responden dalam
penelitian ini adalah 30 responden. Dari jumlah responden tersebut, besarnya r
tabel adalah 0,374 (df = n — 2 = 30 — 2 = 28) dengan taraf kesalahan sebesar
5%. Jadi, data dapat dikatakan valid ketika nilai r hitung pada Corrected Item-
Total Correlation lebih besar dari 0,374. Berikut ini hasil uji validitas dari tiap-

tiap variabel:
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X2.4 0,847 0,374 Valid
X2.5 0,764 0,374 Valid

Sumber: Data diolah (2021)

Berdasarkan pengujian pada tabel validitas, diketahui bahwa r-hitung lebih
besar dari r-tabel. Dapat disimpulkan bahwa seluruh pernyataan dari instrumen
Kontribusi (X2) yang digunakan dalam penelitian ini adalah valid. Hal itu
berdasarkan nilai r hitung pada Corrected Item-Total Correlation lebih besar

dari r tabel yaitu 0,374.

Tabel 4.9

Hasil Uji Validitas Variabel Loyalitas (X3)

No Item  Corrected Correlatation  Item Total r-tabel Keterangan
X3.1 0,746 0,374 Valid
X3.2 0,775 0,374 Valid
X33 0,793 0,374 Valid
X34 0,833 0,374 Valid
X3.5 0,835 0,374 Valid

Sumber: Data diolah (2021)
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Berdasarkan pengujian pada tabel validitas, diketahui bahwa r-hitung lebih
besar dari r-tabel. Dapat disimpulkan bahwa seluruh pernyataan dari instrumen
Loyalitas (X3) yang digunakan dalam penelitian ini adalah valid. Hal itu
berdasarkan nilai r hitung pada Corrected Item-Total Correlation lebih besar

dari r tabel yaitu 0,374.

Tabel 4.10

Hasil Uji Validitas Variabel Professional Respek (X4)

No Item Corrected Correlatation Item Total r-tabel ~ Keterangan

X4.1 0,850 0,374 Valid
X4.2 0,783 0,374 Valid
X4.3 0,723 0,374 Valid
X4.4 0,754 0,374 Valid
X4.5 0,857 0,374 Valid

Sumber: Data diolah (2021)

Berdasarkan pengujian pada tabel validitas, diketahui bahwa r-hitung lebih
besar dari r-tabel. Dapat disimpulkan bahwa seluruh pernyataan dari instrumen
Professional Respek (X4) yang digunakan dalam penelitian ini adalah valid.
Hal itu berdasarkan nilai r hitung pada Corrected Item-Total Correlation lebih

besar dari r tabel yaitu 0,374.
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Tabel 4.11

Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan (Y)

No Item  Corrected Correlatation Item Total r-tabel Keterangan
Y.1 0,591 0,374 Valid
Y.2 0,635 0,374 Valid
Y.3 0,503 0,374 Valid
Y.4 0,580 0,374 Valid
Y.5 0,609 0,374 Valid
Y.6 0,586 0,374 Valid
Y.7 0,476 0,374 Valid
Y.8 0,786 0,374 Valid

Sumber: Data diolah (2021)

Berdasarkan pengujian pada tabel validitas, diketahui bahwa r-hitung lebih
besar dari r-tabel. Dapat disimpulkan bahwa seluruh pernyataan dari instrumen
Kinerja Karyawan (Y) yang digunakan dalam penelitian ini adalah valid. Hal
itu berdasarkan nilai r hitung pada Corrected Item-Total Correlation lebih besar
dari r tabel yaitu 0,374.

2. Uji Reliabilitas
Uji Reliabilitas digunakan untuk mengetahui ukuran suatu kestabilan dan

konsistensi responden dalam menjawab pernyataan dari kuesioner. Uji
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Reliabilitas dengan menggunakan Crombach Alpha, dengan melihat nilai
koefisien Cronbach Alpha > 0,60 maka instrumen penelitian yang dilakukan

dianggap reliabel. Berikut hasil dari uji Reliabilitas dengan SPSS 22 for

windows.
Tabel 4.12
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach's Alpha  Keterangan
Afeksi (X1) 0,864 Realiable
Kontribusi (X2) 0,827 Realiable
Loyalitas (X3) 0,858 Realiable
Professional Respek (X4) 0,852 Realiable
Kinerja Karyawan (Y) 0,786 Realiable

Sumber: Data diolah (2021)

Berdasarkan dari tabel di atas, hasil Uji Reliabilitas menunjukkan nilai
cronbach alpha dari semua variabel adalah lebih besar dari 0,60 sehingga

keseluruhan variabel dinyatakan Reliable.

3. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas
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Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data penelitian yang
diperoleh berdistribusi normal atau mendekati normal. Cara mendekati
normalitas data dengan uji Kolmogrov-Smirnov dapat dilihat dari nilai
residual dan dikatakan normal apabila nilai residual yang dihasilkan di
atas nilai signifikan yang ditetapkan. Jika nilai residual > 0,05 maka
dinyatakan berdistribusi normal. Sebaliknya, jika nilai residual < 0,05
maka dinyatakan tidak berdistribusi normal. Adapun hasil pengujian Uji

Normalitas adalah sebagai berikut:

Tabel 4.13

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize

d Residual
N 30
Normal Parametersa? Mean .0000000

Std. Deviation | 1.40156195

Most Extreme Differences Absolute .078
Positive .056
Negative -.078

Test Statistic .078

Asymp. Sig. (2-tailed) .200%4

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: Hasil Uji Aplikasi SPSS (2021)
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Dapat diketahui pada Uji Normalitas di atas, bahwa variabel Afeksi
(X1), Kontribusi (X2), Loyalitas (X3), Professional Respek (X4), dan
Kinerja Karyawan (Y) memiliki nilai Unstandardized Residual 0,200 >

0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

b. Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
penyimpangan asumsi klasik multikolinearitas yaitu adanya hubungan
linear antar variabel independen dalam model regresi. Jika nilai VIF <
10 dan nilai Tolerance > 0,1 maka model tersebut dinyatakan bebas dari
kasus Multikolinearitas.

Tabel 4.14

Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Afeksi .935 1.069
Kontribusi .966 1.035
Loyalitas 874 1.145
Professional Respek 928 1.077

Sumber: Hasil Uji Aplikasi SPSS (2021)
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Dari hasil analisis di atas, dapat diketahui variabel Afeksi (X1) dengan
nilai Tolerance 0,935 > 0,1 serta nilai VIF 1,069 < 10. Variabel Kontribusi
(X2) dengan nilai Tolerance 0,966 > 0,1 seranilai VIF 1,035 < 10. Variabel
Loyalitas (X3) dengan nilai Toleransce 0,874 > 0,1, serta nilai 1,145 < 10.
Variabel Professional Respek dengan nilai Tolerance 0,928 > 0,1 serta nilai
VIF 1,077 < 10. Darti hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi

multikolinearitas pada masing-masing variabel.

c. Uji Heteroskedatisitas

Uji Heteroskedastisitas untuk mengetahui adanya penyimpangan dari
syarat-syarat asumsi klasik pada regresi linear, di mana dalam model regresi
harus dipenuhi syarat tidak adanya Heteroskedastisitas. Uji
heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan uji glejser yaitu dengan menguji
tingkat signifikansinya. Jika hasil uji diatas level signifikansi (sig > 0,05)
maka tidak terjadi heteroskedastisitas dan sebaliknya jika level signifikansi
(sig < 0,05) maka terjadi heteroskedastisitas. Adapun hasil pengujian

heteroskedastisitas sebagai berikut:
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Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Nilai Sign
Afeksi (X1) 0,556
Kontribusi (X2) 0,493
Loyalitas (X3) 0,110

Professional Respek (X4) 0,624

Sumber: Data diolah (2021)

Keterangan

Tidak Terjadi Heteroskedastisitas
Tidak Terjadi Heteroskedastisitas
Tidak Terjadi Heteroskedastisitas

Tidak Terjadi Heteroskedastisitas

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan nilai signifikansi pada Variabel

Afeksi (X1) sebesar 0,556 > 0,05. Variabel Kontribusi (X2) > sebesar 0,493

> 0,05. Variabel Loyalitas (X3) sebesar 0,110 > 0,05. Variabel Professional

Respek (X4) sebesar 0,624 > 0,05. Berdasarkan nilai tersebut, maka dapat

disimpulkan bahwa tidak terjadi Heteroskedastisitas.

d. Uji Autokorelasi

Uji Autorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya

penyimpangan asumsi klasik autokorelasi yaitu korelasi yang terjadi antara

residual pada satu pengamatan dengan pengamatan lain pada model regresi.

Uji Autokorelasi ini menggunakan Durbin Watson. Jika:

d <dI atau d > 4-dl maka terdapat autokorelasi

du <d < 4-du maka tidak terdapat autokorelasi

Berikut ini hasil pengujian Autokorelasi sebagai berikut:
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Tabel 4.16

Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of the

Model |R R Square |Square Estimate Durbin-Watson

1 .8502 122 677 1.50953 1.975

a. Predictors: (Constant), Professional Respek, Afeksi, Kontribusi, Loyalitas

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Hasil Uji Aplikasi SPSS (2021)

D dl Du 4-dl 4-du

1,975 1,143 1,739 2,857 2,261

Sumber : Data diolah (2021)

Berdasarkan hasil Uji Autokorelasi di atas, pada tabel Durbin Watson
untuk dl (1,143) dan du (1,739). Maka du < d < 4-du ( 1,739 < 1,975 <
2,261). Dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah autokorelasi.
4. Analisis Linear Berganda
Analisis Linear Berganda dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
besarnya pengaruh variabel independen (Afeksi, Kontribusi, Loyalitas,

Professional Respek) terhadap variabel dependen (Kinerja Karyawan). Adapun



77

hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS dapat dilihat dalam tabel di

bawah ini:
Tabel 4.17

Hasil Uji Analisis Linear Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 11.243 5.968 1.884 |.071
Afeksi .503 132 414 3.798 .001
Kontribusi 482 143 .362 3.375 .002
Loyalitas .546 143 432 3.825 .001
Professional
.560 143 429 3.922 .001
Respek

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Data diolah (2021)

Berdasarkan hasil uji di atas, maka dapat diketahui model persamaan regresi

sebagai berikut:

Y = 11,243 + 0,503 (X1) + 0,482 (X2) + 0,546 (X3) + 0,560 (X4) + e

Dari hasil persamaan di atas, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
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a. Konstanta o =11,243
Nilai konstanta sebesar 11,243 merupakan konstanta atau keadaan saat
variabel Kinerja Karyawan belum dipengaruhi oleh variabel lain yaitu
Variabel Afeksi (X1), Variabel Kontribusi (X2), Variabel Loyalitas (X3),
dan Variabel Professional Respek (X4). Jika variabel independen tidak ada
maka variabel Kinerja Karyawan tidak mengalami perubahan.
b. Koefisien Regresi Afeksi (X1)
Nilai Koefisien Regresi Variabel X1, menunjukkan bahwa variabel
Afeksi mempunyai pengaruh yang positif terhadap Kinerja Karyawan
yang berarti setiap kenaikan variabel Afeksi maka akan mempengaruhi
Kinerja Karyawan sebesar 0,503. Semakin tinggi peningkatan Afeksi
maka semakin tinggi pula Kinerja Karyawan.
c. Koefisien Regresi Kontribusi (X2)
Nilai Koefisien Regresi Variabel X2, menunjukkan bahwa variabel
Kontribusi mempunyai pengaruh yang positif terhadap Kinerja
Karyawan yang berarti setiap kenaikan variabel Kontribusi maka akan
mempengaruhi Kinerja Karyawan sebesar 0,482. Semakin tinggi
peningkatan Kontribusi maka semakin tinggi pula Kinerja Karyawan.
d. Koefisien Regresi Loyalitas (X3)
Nilai Koefisien Regresi Variabel X3, menunjukkan bahwa variabel
Loyalitas mempunyai pengaruh yang positif terhadap Kinerja

Karyawan yang berarti setiap kenaikan variabel Loyalitas maka akan
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mempengaruhi Kinerja Karyawan sebesar 0,546. Semakin tinggi
peningkatan Loyalitas maka semakin tinggi pula Kinerja Karyawan.
e. Koefisien Regresi Professional Respek (X4)

Nilai Koefisien Regresi Variabel X4, menunjukkan bahwa variabel
Professional Respek mempunyai pengaruh yang positif terhadap
Kinerja Karyawan yang berarti setiap kenaikan variabel Professional
Respek maka akan mempengaruhi Kinerja Karyawan sebesar 0,560.
Semakin tinggi peningkatan Professional Respek maka semakin tinggi

pula Kinerja Karyawan.

5. Uji Hipotesis

a). Uji t (Parsial)

Uji T digunakan untuk mengetahui apakah Afeksi (X1), Kontribusi
(X2), Loyalitas (X3), Professional Respek (X4), berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Karyawan (Y). Uji T digunakan untuk membuktikan
apakah variabel Independen secara individu mempengaruhi variabel
Dependen. Pada tingkat signifikansi o = 5%.

. Jika Sig < 0,05 maka hipotesis teruji
Jika Sig > 0,05 maka hipotesis tidak teruji
e T hitung > t tabel maka hipotesis teruji

T hitung < t tabel maka hipotesis tidak teruji
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Tabel 4.18

Hasil Uji Parsial (Uji T)

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 11.243 5.968 1.884  |.071
Afeksi .503 132 414 3.798 .001
Kontribusi 482 143 .362 3.375 .002
Loyalitas .546 143 432 3.825 .001
Professional
.560 143 429 3.922 .001
Respek

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Hasil Uji Aplikasi SPSS (2021)

a. Variabel Afeksi (X1)
Tabel Coefficent di atas diperoleh nilai t-hitung untuk variabel Afeksi
adalah 3,798 dengan nilai Sig. 0,001. Sementara nilai t-tabel dengan taraf
signifikansi 0,05 dan df =n—k=30- 5= 25, diperoleh 2,059. Nilai Sig.
0,001 < 0,05 yang berarti signfikan. Dalam penelitian ini t-hitung = 3,798

> 2,059 t-tabel maka hipotesis teruji. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
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bahwa Afeksi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kinerja

Karyawan.

b. Variabel Kontribusi (X2)

C.

Tabel Coefficient di atas diperoleh nilai t-hitung untuk variabel
Kontribusi adalah 3,375 dengan nilai Sig. 0,002. Sementara nilai t-tabel
dengan taraf signifikansi 0,05 dan df = n — k =30 — 5 = 25, diperoleh
2,059. Nilai Sig. 0,002 < 0,05 yang berarti signifikan. Dalam penelitian
ini t-hitung = 3,375 > 2,059 t-tabel maka hipotesis teruji. Oleh karena
itu, dapat disimpulkan bahwa Kontribusi berpengaruh secara positif dan
signfikan terhadap Kinerja Karyawan.

Variabel Loyalitas (X3)

Tabel Coefficient di atas diperoleh nilai t-hitung untuk variabel Loyalitas
adalah 3,825 dengan nilai 0,001. Sementara nilai t-tabel dengan taraf
signifikasi 0,05 dan df = n —k =30 — 5 = 25, diperoleh 2,059. Nilai Sig.
0,001 < 0,05 yang berarti signifikan. Dalam penelitian ini t-hitung =
3,825 > 2,059 t-tabel maka hipotesis teruji. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa Kontribusi berpengaruh secara positif dan signfikan
terhadap Kinerja Karyawan.

Variabel Proffesional Respek (X4)

Tabel Coefficient di atas diperoleh nilai t-hitung untuk variabel
Loyalitas adalah 3,922 dengan nilai 0,001. Sementara nilai t-tabel

dengan taraf signifikasi 0,05 dan df = n — k =30 — 5 = 25, diperoleh
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2,059. Nilai Sig. 0,001 < 0,05 yang berarti signifikan. Dalam penelitian
ini t-hitung = 3,922 > 2,059 t-tabel maka hipotesis teruji. Oleh karena
itu, dapat disimpulkan bahwa Kontribusi berpengaruh secara positif dan

signfikan terhadap Kinerja Karyawan.

b). Uji F (Simultan)

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh secara bersama-sama
antara variabel Afeksi (X1), Kontribusi (X2), Loyalitas (X3),
Professional Respek (X4), berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Karyawan (Y). Uji F ini bisa dijelaskan dengan menggunakan analisis
varian (analysis of variance = ANOVA). Dalm penelitian ini
menggunakan taraf signifikan 5% (a = 0,05). Kriteria pengujian
simultan, yaitu:

e Jika F hitung < F tabel = tidak ada pengaruh secara simultan

e Jika F hitung > F tabel = ada pengaruh secara simultan

Hasil pengujian Uji F sebagai berikut



Tabel 4.19

Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?
Sum of
Model Squares Df Mean Square | F Sig.
1 Regression | 147.700 4 36.925 16.205 .000°
Residual |56 967 25 2.279
Total 204.667 29

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

b. Predictors: (Constant), Professional Respek, Afeksi, Kontribusi, Loyalitas

Sumber: Hasil Uji Aplikasi SPSS (2021)
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Dalam tabel ANOVA di atas nilai F-hitung sebesar 16,205. Nilai F tabel

dengan taraf signifikasi 0,05 dengan dfl=k—-1=5—-1=4dan df2 =n-k

=30 — 5 =25, diperoleh sebesar 2,76, dan nilai Sig. Sebesar 0,000. Karena

F hitung > F tabel (16,205 > 2,76) dan nilai Sig. <0,05 (0,000 <0,05), maka

dapat disimpulkan bahwa, Afeksi, Kontribusi, Loyalitas, Professional

Respek berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja Karyawan.

6. Koefisien Determinasi

Analisis Koefisien Determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa

besar presentase sumbangan pengaruh variabel independen secara serentak
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terhadap variabel dependen. Berikut adalah hasil analisis Koefisien

Determinasi:

Model Summary

Tabel 4.20

Hasil Analisis Koefisien Determinasi

Adjusted R | Std. Error of the
Model |R R Square | Square Estimate
1 .8502 722 677 1.50953

a. Predictors: (Constant), Professional Respek, Afeksi, Kontribusi,

Loyalitas

Sumber: Hasil Uji Aplikasi SPSS (2021)

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel diketahui nilai

Adjusted R Square sebesar 0,677 yang artinya 67,7% variabel dependen

(Kinerja Karyawan) dipengaruhi oleh variabel independen yang terdiri dari

Afeksi, Kontribusi, Loyalitas, dan Professional Respek. Sedangkan

sisanya 32,3% dipengaruhi oleh variabel lain di luar variabel yang

digunakan dalam penelitian.

D. Pembahasan

Pembahasan berdasarkan hasil penelitian ini menjelaskan mengenai pengaruh

Variabel Afeksi, Kontribusi, Loyalitas, Proffesional Respek terhadap Kinerja

Karyawan di TDC SMM Telkomsel Kota Kandangan. Hasil tersebut sesuai
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dengan hipotesis yang diajukan. Pembahasan dari variabel yakni dapat dijelaskan
sebagai berikut:
e. Pengujian Hipotesis Secara Parsial
Berdasarkan dari hasil pengujian hipotesis secara parsial memberikan
pengaruh terhadap kinerja karyawan di TDC SMM Telkomsel Kota
Kandangan. Maka diperoleh nilai:

a) Variabel Afeksi t-hitung 3,798 > t-tabel 2,059 maka Ha diterima Ho
ditolak, berarti Variabel Afeksi berpengaruh terhadap Kinerja
Karyawan.

b) Variabel Kontribusi t-hitung 3,375 > t-tabel 2,059 maka Ha diterima Ho
ditolak, berarti Variabel Kontribusi berpengaruh terhadap Kinerja
Karyawan.

¢) Variabel Loyalitas t-hitung 3,825 > t-tabel 2,059 maka Ha diterima Ho
ditolak, berarti Variabel Loyalitas berpengaruh terhadap Kinerja
Karyawan.

d) Variabel Proffesional Respek t-hitung 3,922 > t-tabel 2,059 maka Ha
diterima Ho ditolak, berarti Variabel Professional Respek berpengaruh
terhadap Kinerja Karyawan.

f. Pengujian Hipotesis Secara Simultan
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara simultan memberikan pengaruh
terhadap kinerja karyawan di TDC SMM Telkomsel Kota Kandangan. Maka

diperoleh nilai F hitung > F tabel (16,205 > 2,76) dan nilai Sig. < 0,05 (0,000



86

< 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa, Afeksi, Kontribusi, Loyalitas,

Professional Respek berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja

Karyawan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nanang
Yogi Anggoro (2017), menunjukkan bahwa motivasi kerja dan disiplin kerja
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Karyawan yang memiliki
motivasi kerja yang tinggi akan berusaha untuk melakukan pekerjaan dengan baik
dan maksimal, karena di dalam diri seorang karyawan ada semangat lebih untuk
melakukan sesuatu.

Hal ini pun juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Billy
Kharisma Nusantara (2015), menunujukkan Leader Member Exchange dan
budaya perusahaan secara bersamaan berpengaruh positif terhadap loyalitas
karyawan. Karyawan yang memiliki kepercayaan terhadap pimpinan yang tinggi
dan dalam budaya kedisplinan perusahaan yang konsisten akan mendorong
karyawan untuk menunjukkan tingkat ketaatan terhadap perusahaan lebih tinggi.

Hasil penelitian ini pun sejalan dengan penelitian yang dilakukan Antik
Istiasih (2017), hal ini menunjukkan Relative Leader Member Exchange
mempunyai hubungan positif dengan identifikasi sosial. Identifikasi sosial
mempunyai hubungan positif dengan kinerja karyawan. Variabel identifikasi
sosial merupakan variabel perantara hubungan antara Relative Leader Member
Exchange dan variabel kinerja karyawan. Relative Leader Member Exchange

yang tinggi memungkinkan karyawan untuk merasa lebih positif. Dalam hal in1
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pemimpin dapat memfasilitasi mereka melalu identifikasi sosial, sehingga
identifikasi sosial memediasi hubungan Relative Leader Member Exchange ke
kinerja karyawan.

Kinerja dalam perspektif islam merupakan salah satu sarana hidup dan aktivitas
yang mempunyai peran yang penting dalam kehidupan sosial. Bekerja
sebagaimana dianjurkan oleh agama, bahkan bekerja sering dijadikan tolak ukur
untuk menilai seseorang. Ketika seorang Muslim yang bekerja ini berarti bertujuan
dengan, setiap pengurangan nilai hadiah duniawi dan materialistis tidak
mempengaruhi tingkat motivasi dan kinerjanya. (Syafrizal, 2019, hal. 281)

Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Quran Surah At-Taubah/09:105:
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Artinya: "Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan
dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata,

lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan."

Bagaimanapun keadaan manusia di muka bumi ini tidaklah terlepas dari rasa

tanggung jawab, terlebih sebagai pemimpin, pemerintah atau pamong maupun
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organisasi-organisasi sosial kemasyarakatan lainnya. Hal yang paling penting
dalam manajemen menurut perspektif islam adalah adanya sifat ri’ayah atau jiwa
kepemimpinan. (Harahap, 2016, hal. 257)

Kepemimpinan dalam Islam, sudah merupakan fitrah bagian setiap manusia
yang sekaligus memotivasi kepemimpinan yang islami. Manusia diamanahi Allah
Swt untuk menjadi khalifah Allah di muka bumi. Khalifah bertugas merealisasikan
misi sucinya sebagai pembawa rahmat bagi alam semesta. (Harahap, 2016, hal.

255)



